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ABSTRAK

Tanaman terong ungu (Solanum melongena 1..) merupakan salah satu komoditas hortikultura yang penting dan memiliki nilai
ckonomi tinggi. Namun, produktivitas tanaman ini sering terganggu oleh serangan hama, khususnya hama terbang.
Penelitian ini bertujuan untuk mengamati efektivitas penggunaan perangkap kuning (yellow trap) dalam menangkap dan
mengurangi populasi hama pada budidaya terong ungu sebagai bagian dati strategi Pengendalian Hama Terpadu (PHT).
Pengamatan dilakukan selama delapan minggu (Mei—Juli 2025) di lahan pertanian Desa Sendang Rejo, Kecamatan Binjai,
Sumatera Utara. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa jenis hama yang paling dominan adalah lalat daun (Liriomyza sp.)
dengan jumlah maksimum 25 ekor pada minggu ke-6. Yellow trap juga menangkap jenis hama lain seperti semut terbang
(Alates), anggang-anggang (Gerris marginatus), belalang (Caelifera), dan kutu dompol (Planococcus citri). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa yellow trap efektif sebagai alat monitoring sekaligus pengendalian awal populasi hama. Penerapan
metode ini disarankan sebagai bagian dati sistem PHT yang lebih luas guna mendukung pertanian yang ramah lingkungan
dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Pengendalian Hama Terpadu, Yellow Trap, Terong Ungu, Lalat Dann, PHT
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PENDAHULUAN

Tanaman terong ungu (Solanum melongena 1..) merupakan salah satu komoditas hortikultura yang
penting di Indonesia. Terong ungu banyak dikonsumsi oleh masyarakat dan digunakan dalam berbagai
jenis olahan makanan. Selain itu, tanaman ini memiliki nilai ekonomis yang tinggi karena permintaannya
relatif stabil di pasar lokal. Budidaya terong ungu juga cukup fleksibel dan dapat dilakukan di berbagai
kondisi agroklimat, mulai dari dataran rendah hingga dataran tinggi. Namun, dalam praktik
budidayanya, tanaman terong sangat rentan terhadap gangguan organisme penggangeu tanaman (OPT),
khususnya dari golongan hama serangga. Kehadiran hama tersebut dapat menghambat pertumbuhan
tanaman, mengurangi kualitas dan kuantitas hasil panen, bahkan menyebabkan gagal panen jika tidak
ditangani secara tepat.

Masalah utama yang sering dihadapi petani dalam budidaya terong adalah tingginya intensitas
serangan hama, khususnya hama yang menyerang bagian daun dan batang tanaman. Beberapa jenis
hama yang umum menyerang terong ungu antara lain adalah lalat daun (Lzromyza sp.), kutu dompol
(Planococcus citri), belalang (Caelifera), semut terbang (Alates), dan anggang-anggang (Gerris marginatus).
Serangan lalat daun menjadi yang paling dominan dan berbahaya karena larvanya menggerek jaringan
mesofil daun, mengakibatkan gangguan pada proses fotosintesis. Jika dibiarkan, serangan lalat daun
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dapat menyebabkan daun menguning, mengering, dan gugur sebelum waktunya. Akibatnya,
pertumbuhan tanaman terganggu dan hasil panen berkurang secara drastis.

Untuk menanggulangi serangan hama, sebagian besar petani masih bergantung pada
penggunaan pestisida kimia sintetis. Meskipun penggunaannya memberikan hasil cepat dalam
menurunkan populasi hama, pendekatan ini menimbulkan banyak masalah, baik terhadap lingkungan
maupun kesehatan manusia. Pemakaian pestisida secara berlebihan dan tidak terkontrol dapat
menyebabkan pencemaran tanah dan air, gangguan keseimbangan ekosistem pertanian, hingga
keracunan bagi petani dan konsumen. Selain itu, penggunaan pestisida kimia secara terus-menerus dapat
memicu timbulnya resistensi pada hama, sehingga hama menjadi semakin sulit dikendalikan. Oleh
karena itu, dibutuhkan metode pengendalian hama yang lebih ramah lingkungan, efisien, dan
berkelanjutan.

Salah satu solusi yang berkembang dalam bidang pertanian berkelanjutan adalah penerapan
konsep Pengendalian Hama Terpadu (PHT). PHT merupakan strategi pengendalian yang
menggabungkan berbagai metode pengelolaan hama secara sistematik dan ilmiah, baik melalui
pendekatan mekanis, biologis, fisik, maupun penggunaan pestisida secara selektif. PHT bertujuan untuk
menjaga populasi hama tetap berada di bawah ambang batas ekonomi dan meminimalkan dampak
negatif terhadap lingkungan serta makhluk hidup lainnya. Melalui PHT, pengendalian hama tidak hanya
fokus pada pemberantasan, tetapi juga pada pencegahan dan pengawasan populasi hama secara
menyeluruh.

Dalam implementasi PHT, salah satu metode mekanis yang banyak digunakan adalah yellow
trap atau perangkap kuning. Yellow trap adalah alat sederhana berbentuk lembaran atau papan
berwarna kuning terang yang dilapisi bahan perekat, seperti lem tikus atau vaselin. Warna kuning
dikenal sangat menarik bagi berbagai jenis serangga hama, terutama hama terbang seperti lalat daun,
kutu, dan ngengat. Ketika serangga tertarik pada warna kuning dan hinggap di permukaan perangkap,
mereka akan langsung menempel dan tidak dapat lepas. Penggunaan yellow trap memiliki banyak
kelebihan, antara lain mudah dibuat, murah, tidak beracun, dan tidak merusak lingkungan.

Perangkap kuning tidak hanya berfungsi sebagai alat penangkap hama, tetapi juga sebagai alat
monitoring populasi hama di lahan pertanian. Dengan melakukan pengamatan secara rutin terhadap
jumlah dan jenis hama yang terperangkap, petani dapat menentukan waktu dan tindakan pengendalian
yang paling tepat. Selain itu, yellow trap sangat berguna dalam mendeteksi kedatangan awal hama
sebelum mencapai tingkat yang membahayakan. Oleh karena itu, pemanfaatan yellow trap sangat
relevan untuk diterapkan dalam sistem budidaya tanaman hortikultura, terutama pada tanaman yang
sensitif terhadap serangan hama daun seperti terong ungu.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengamati efektivitas penggunaan yellow trap
sebagai bagian dari strategi PHT pada tanaman terong ungu. Pengamatan dilakukan selama delapan
minggu, dengan mencatat jumlah dan jenis hama yang terperangkap setiap minggu. Penelitian ini juga
bertujuan untuk mengetahui hama dominan yang menyerang tanaman terong selama masa tanam, serta
mengukur sejauh mana perangkap kuning mampu menurunkan populasi hama di lapangan. Dengan
demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam penerapan
teknologi sederhana namun efektif untuk pengendalian hama secara berkelanjutan.

Kegiatan pengamatan dilakukan di lahan terbuka yang merupakan area praktik mahasiswa Prodi
Agroteknologi Universitas Pembangunan Panca Budi, Medan. Lokasi ini dipilih karena memiliki kondisi
lingkungan yang sesuai untuk pertumbuhan tanaman terong ungu serta memungkinkan dilakukannya
observasi lapangan secara intensif. Prosedur penelitian dilakukan secara sistematik, dimulai dari
persiapan lahan, penanaman bibit, pemasangan yellow trap, hingga pencatatan data mingguan terhadap
hasil tangkapan hama. Semua data dianalisis secara deskriptif untuk menilai tren populasi hama dan
efektivitas perangkap.

Dari hasil sementara, diketahui bahwa lalat daun merupakan jenis hama yang paling banyak
terperangkap, dengan jumlah terbanyak mencapai 25 ekor pada minggu ke-6. Hal ini menunjukkan
bahwa yellow trap sangat efektif dalam menangkap hama jenis ini. Selain lalat daun, beberapa jenis
hama lain seperti semut terbang, belalang, anggang-anggang, dan tawon ichneumon juga berhasil
terperangkap. Meskipun ada beberapa serangga non-hama yang ikut tertangkap, jumlahnya relatif
sedikit dan tidak menggangeu efektivitas perangkap secara keseluruhan.
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Penggunaan yellow trap juga sejalan dengan prinsip pertanian ramah lingkungan karena tidak
mengandalkan bahan kimia berbahaya. Alat ini dapat dibuat secara mandiri oleh petani dengan biaya
murah dan bahan yang mudah didapatkan. Dalam jangka panjang, penerapan perangkap kuning
diharapkan dapat mengurangi ketergantungan terhadap pestisida kimia dan meningkatkan kesadaran
petani terhadap pentingnya monitoring hama secara berkala. Hal ini tentu sangat penting dalam
mewujudkan sistem pertanian yang lebih sehat dan berkelanjutan.

Dengan berbagai kelebihan tersebut, pemanfaatan yellow trap sebagai bagian dari strategi PHT
sangat direkomendasikan untuk dikembangkan lebih lanjut. Selain sebagai alat pengendalian langsung,
yellow trap juga dapat digunakan sebagai alat penelitian, pelatihan petani, dan edukasi dalam bidang
pengendalian hama. Oleh karena itu, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi ilmiah
dan praktis bagi kalangan akademisi, mahasiswa, petani, serta pengambil kebijakan dalam
mengembangkan sistem budidaya hortikultura yang berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan selama delapan minggu, dimulai pada tanggal 19 Mei 2025 hingga 7
Juli 2025, bertempat di lahan praktik pertanian mahasiswa yang berlokasi di Jalan Bakti, Dusun I, Desa
Sendang Rejo, Kecamatan Binjai, Kabupaten Langkat, Sumatera Utara. Lokasi ini dipilih karena
memiliki kondisi iklim dan media tanam yang mendukung pertumbuhan optimal tanaman terong ungu,
serta memungkinkan pengamatan secara langsung terhadap efektivitas penggunaan perangkap kuning
(vellow trap) dalam menekan populasi hama.

Alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan ini terdiri dari peralatan pertanian sederhana dan
bahan yang mudah diperoleh di lapangan. Alat-alat yang digunakan meliputi gunting tanaman, ember,
sprayer, kamera untuk dokumentasi visual, alat tulis, termometer, higrometer, serta tongkat penyangga
untuk pemasangan perangkap. Bahan yang digunakan mencakup bibit tanaman terong ungu (Solanum
melongena 1..), media tanam berupa tanah gembur yang dicampur pupuk organik, air untuk penyiraman,
lem perekat (vaselin), dan lembaran berwarna kuning sebagai bahan dasar perangkap.

Penelitian dilakukan dengan pendekatan observasional deskriptif. Tahap pertama adalah
persiapan lahan dengan pembersihan gulma, pembuatan bedengan, dan pengolahan tanah. Setelah itu,
bibit tanaman terong ditanam dengan jarak tanam sekitar 60 X 70 cm. Penyiraman dilakukan dua kali
sehari, bergantung pada kondisi cuaca, untuk menjaga kelembapan optimal media tanam.

Perangkap kuning dipasang pada tongkat setinggi =1 meter dari permukaan tanah, ditempatkan
di tengah-tengah tanaman dengan jumlah yang merata. Pemasangan dilakukan sejak tanaman berumur
dua minggu dan dipantau setiap minggu. Warna kuning dipilih karena memiliki daya tarik tinggi bagi
hama serangga, terutama hama terbang seperti lalat daun dan kutu. Setiap minggu, perangkap yang telah
digunakan diganti dan dianalisis jumlah serta jenis hama yang tertangkap.

Pengamatan dilakukan secara visual dan pencatatan data dilaksanakan langsung di lapangan.
Data yang dikumpulkan meliputi jenis serangga yang terperangkap, nama ilmiah, jumlah individu,
tanggal pengamatan, serta dokumentasi foto sebagai pelengkap identifikasi. Hasil pengamatan kemudian
disusun dalam bentuk tabel rekapitulasi untuk dianalisis lebih lanjut.

Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan menghitung jumlah total hama yang
terperangkap per minggu. Analisis dilakukan untuk mengamati tren populasi dari waktu ke waktu dan
menilai efektivitas yellow trap dalam menurunkan populasi hama tertentu. Penggunaan foto
dokumentasi digunakan untuk memperkuat identifikasi dan membandingkan perubahan jenis hama
yang dominan antar minggu. Hasil analisis disajikan dalam bentuk grafik dan narasi pada bagian
pembahasan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan selama delapan minggu menunjukkan bahwa penggunaan perangkap kuning
(vellow trap) memberikan dampak nyata terhadap jumlah dan jenis hama yang menyerang tanaman
terong ungu di lahan praktik. Perangkap kuning terbukti efektif dalam menangkap berbagai jenis hama
terbang, terutama pada minggu-minggu awal dan pertengahan masa tanam. Serangga yang tertangkap
sebagian besar merupakan lalat daun (Liriomyza sp.), yang diketahui sebagai salah satu hama utama pada
tanaman hortikultura.
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Lalat daun terdeteksi hampir setiap minggu, dengan jumlah tertinggi terperangkap pada minggu
ke-6, yaitu sebanyak 25 ekor. Pola ini menunjukkan bahwa puncak aktivitas serangga ini terjadi pada
fase pertumbuhan generatif tanaman, ketika tanaman mulai banyak membentuk bunga dan daun muda.
Selain lalat daun, semut terbang (Alates) juga tercatat muncul secara konsisten dari minggu ke-2 hingga
ke-8, menunjukkan bahwa spesies ini aktif selama sebagian besar musim tanam. Serangga lain yang
terperangkap meliputi anggang-angeang (Gerris marginatus), belalang (Caelifera), kutu dompol (Planococcus
citri), dan tawon ichneumon (Ichneumonidae), meskipun jumlahnya relatif lebih sedikit.

Tren penurunan dan peningkatan jumlah hama tiap minggu terlihat jelas pada tabel rekapitulasi
berikut ini.

Tabel 1. Rekapitulasi Jenis dan Jumlah Hama Terperangkap oleh Yellow Trap per Minggu

Jumlah
Minggu Tanggal Jenis Hama Nama Latin Hama
(ekor)
1 19 Mei 2025 Kutu Dompol Planococeus citri 1
Lalat Daun Liriomyza sp. 4
2 26 Mei 2025 Semut Terbang Alates 1
Lalat Daun Liriomyza sp. 3
Kumbang Daun Chrysomelidae 1
Rayap Terbang Isoptera 1
Lalat Condylostylus 1
Dolichopodidae sipho
3 2 Juni 2025 Semut Terbang Alates 2
Lalat Daun Liriomyza sp. 10
Kumbang Daun Chrysomelidae 1
Belalang Caelifera
4 9 Juni 2025 Semut Terbang Alates 2
Lalat Daun Liriomyza sp. 20
Angeang-anggang | Gerris marginatus 1
Belalang Cacelifera 1
5 16 Juni 2025 Semut Terbang Alates 2
Lalat Daun Liriomyza sp. 0
Angeang-anggang | Gerris marginatus 3
6 23 Juni 2025 Semut Terbang Alates 2
Lalat Daun Liriomyza sp. 25
Anggang-angeang | Gerris marginatus
Tawon Ichneumon |  Ichneumonidae 1
7 30 Juni 2025 Semut Terbang Alates 4
Lalat Daun Liriomyza sp. 10
Belalang Orthoptera 1
8 7 Juli 2025 Semut Terbang Alates 5
Lalat Daun Liriomyza sp. 0
Angeang-anggang | Gerris marginatus 4
Tawon Ichneumon |  Ichneumonidae 2

Berdasarkan data tersebut, yellow trap memiliki efektivitas tinggi dalam menangkap lalat daun
dan cukup konsisten dalam mendeteksi kehadiran serangga terbang lain sepanjang musim tanam. Secara
tidak langsung, perangkap kuning juga berfungsi sebagai alat prediksi serangan hama. Hal ini penting
agar petani dapat menentukan kapan harus melakukan pengendalian tambahan atau tindakan
pencegahan lainnya.
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Perangkap kuning yang digunakan dalam penelitian ini juga berhasil mendeteksi keberadaan
serangga non-hama seperti tawon ichneumon, yang dikenal sebagai parasitoid alami. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun yellow trap efektif untuk pengendalian, penggunaannya perlu
diperhatikan agar tidak mengganggu keseimbangan ekosistem pertanian, terutama terkait musuh alami
hama.

Secara visual, hasil tangkapan hama yang terperangkap pada yellow trap dapat dilihat dalam
dokumentasi berikut:

Gambar 1. Dokumentasi Jenis Hama yang Terperangkap oleh Yellow Trap

No Gambar Keterangan

1 | Lalat Daun (Lzriomyza sp.)
— Minggu ke-6

2 Semut Terbang (Alates) —
Minggu ke-4

3 Tawon Ichneumon
(Ichneumonidae) — Minggu
ke-8

4 Angeang-anggang  (Gerris
marginatus) — Minggu ke-5

5 Belalang  (Caeliferay — —
Minggu ke-3
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Keterangan gambar disusun untuk memberikan referensi visual terhadap hasil pengamatan
lapangan. Dengan adanya dokumentasi ini, diharapkan pembaca maupun peneliti selanjutnya dapat
lebih mudah dalam mengenali jenis-jenis hama yang berpotensi menyerang tanaman terong ungu.

Secara umum, penggunaan perangkap kuning sebagai bagian dari strategi pengendalian hama
terpadu terbukti efektif untuk monitoring dan pengurangan populasi awal hama. Namun, agar hasil
pengendalian lebih maksimal, perangkap kuning sebaiknya digunakan bersamaan dengan metode lain
seperti rotasi tanaman, penggunaan musuh alami, dan peningkatan kebersihan lingkungan lahan.

PEMBAHASAN

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa perangkap kuning (yellow trap) efektif digunakan dalam
menangkap berbagai jenis serangga hama pada tanaman terong ungu. Hama yang paling mendominasi
hasil tangkapan adalah lalat daun (Liriomyza sp.), yang terdeteksi secara konsisten dari minggu pertama
hingga minggu kedelapan. Puncak populasi lalat daun terjadi pada minggu ke-6, dengan jumlah
tangkapan mencapai 25 ekor. Fenomena ini dapat dikaitkan dengan fase pertumbuhan tanaman yang
memasuki fase generatif, yaitu saat pembentukan bunga dan buah, yang biasanya lebih rentan terhadap
serangan hama daun karena ketersediaan nutrisi lebih tinggi.

Efektivitas yellow trap dalam menangkap lalat daun didukung oleh karakteristik visual dari
perangkap tersebut. Warna kuning dikenal memiliki daya tarik yang tinggi terhadap berbagai serangga,
khususnya hama terbang. Sejumlah studi terdahulu seperti Zuraida (2016) dan World Vegetable Center
(2020) juga menyatakan bahwa lalat daun memiliki fototaksis positif terhadap warna kuning terang.
Dengan demikian, hasil penelitian ini mendukung temuan sebelumnya bahwa penggunaan yellow trap
merupakan pendekatan mekanis yang tepat dalam strategi Pengendalian Hama Terpadu (PHT).

Selain lalat daun, yellow trap juga berhasil menangkap hama lain seperti semut terbang (Alates),
anggang-anggang (Gerris marginatus), belalang (Caelifera), dan tawon ichneumon (Ichnenmonidae).
Keberadaan semut terbang dalam jumlah cukup tinggi di beberapa minggu terakhir menunjukkan
bahwa serangga ini juga tertarik pada warna kuning atau aktif secara bersamaan dengan waktu
observasi. Meskipun semut tidak selalu digolongkan sebagai hama utama, keberadaannya dapat
memfasilitasi aktivitas hama lain seperti kutu daun dengan melindungi mereka dari predator alami. Oleh
karena itu, pemantauan terhadap semut terbang tetap penting dalam sistem PHT.

Penangkapan belalang dan kutu dompol juga membuktikan bahwa perangkap kuning memiliki
cakupan efektivitas yang luas terhadap berbagai ordo serangga. Namun demikian, efektivitas terhadap
serangga yang tidak memiliki kecenderungan terbang atau tidak tertarik pada warna kuning
kemungkinan akan lebih rendah. Oleh karena itu, yellow trap lebih cocok digunakan untuk jenis hama
terbang, bukan untuk hama penggerek batang atau hama bawah permukaan tanah.

Temuan menarik lain dalam penelitian ini adalah tertangkapnya beberapa jenis serangga non-
hama seperti tawon ichneumon, yang dikenal sebagai parasitoid alami untuk berbagai larva serangga
hama. Hal ini menunjukkan bahwa perangkap kuning, meskipun efektif, juga memiliki potensi
menangkap musuh alami hama. Oleh karena itu, penggunaannya perlu diimbangi dengan monitoring
ckologis untuk memastikan bahwa tidak terjadi gangguan terhadap keseimbangan hayati di ekosistem
pertanian.

Keberhasilan penggunaan yellow trap dalam penelitian ini juga tidak terlepas dari faktor-faktor
teknis, seperti ketinggian pemasangan dan kebersihan perangkap. Pemasangan yang sejajar atau sedikit
di atas tajuk tanaman terbukti lebih efektif dibandingkan dengan pemasangan yang terlalu tinggi atau
terlalu rendah. Hal ini sejalan dengan laporan Candisari (2022) yang menyatakan bahwa serangga
terbang cenderung beraktivitas pada ketinggian setinggi kanopi tanaman. Oleh karena itu, penyesuaian
posisi pemasangan perangkap menjadi faktor krusial dalam implementasi lapangan.

Secara keseluruhan, penggunaan yellow trap dalam penelitian ini terbukti memberikan hasil yang
signifikan dan mendukung prinsip-prinsip pertanian berkelanjutan. Selain efektif, metode ini bersifat
ckonomis, ramah lingkungan, dan dapat digunakan sebagai alat monitoring yang akurat. Penggabungan
yellow trap dengan pendekatan lain dalam PHT, seperti penggunaan pestisida nabati atau rotasi
tanaman, diharapkan mampu memberikan sistem pengendalian hama yang lebih terpadu dan
berkelanjutan.
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KESIMPULAN

Penggunaan yellow trap terbukti efektif sebagai bagian dari strategi Pengendalian Hama
Terpadu (PHT) pada tanaman terong ungu (Solanum melongena 1..). Selama delapan minggu masa
pengamatan, perangkap kuning mampu menangkap berbagai jenis serangga hama, dengan lalat daun
(Liriomyza sp.) sebagai hama dominan yang muncul hampir setiap minggu. Puncak populasi lalat daun
tercatat pada minggu ke-6 dengan jumlah 25 ekor, menunjukkan bahwa masa tersebut merupakan fase
kritis pertumbuhan tanaman terhadap serangan hama.

Selain lalat daun, perangkap juga berhasil menangkap semut terbang (Alazes), anggang-anggang
(Gerris marginatus), belalang (Caelifera), kutu dompol (Planococcus citri), dan bahkan tawon ichneumon
(Ichnenmonidae) yang dikenal sebagai musuh alami hama. Hal ini mengindikasikan bahwa perangkap
kuning tidak hanya dapat digunakan untuk monitoring hama, tetapi juga mendeteksi keberadaan
serangga lain yang relevan secara ekologis.

Keberhasilan yellow trap dalam penelitian ini didukung oleh faktor penempatan yang strategis
sejajar dengan kanopi tanaman, serta kondisi lingkungan yang sesuai untuk aktivitas hama terbang.
Penggunaan yellow trap sebagai alat pengendalian mekanis memberikan alternatif yang ramah
lingkungan, murah, dan mudah diaplikasikan oleh petani. Namun, agar lebih efektif dan berkelanjutan,
perangkap kuning sebaiknya digunakan sebagai bagian dari pendekatan PHT yang lebih luas, seperti
rotasi tanaman, penggunaan musuh alami, dan monitoring ekosistem secara berkala. Dengan demikian,
hasil penelitian ini merekomendasikan penerapan yellow trap dalam sistem pertanian hortikultura,
khususnya pada komoditas yang rentan terhadap serangan hama terbang, sebagai upaya pengendalian
yang aman bagi lingkungan dan berkelanjutan dalam jangka panjang.
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